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Pemerintah menersplan  Self as8es5-
ment aysiem (SAS] dalam sistem perpajalan
nepara kite, Sialem ind membeniian kewe-
NIANERN Eoria KSPETCAVRAT teThadap welib
pajak (WE untul menghitung, menyetor-
lrnn. dean melaporkain pajak tenatang gsrara
mandir. Meskdipun self rasesament sy=cm
dianggnp sebagai o onliteifng Sysien: vang
paling wdeal, sistem il pugs memberikan pe-
lang bagl waiih pajak ontok thdak paor,
Dadas Fﬂ':jn:ElH O FI:I’I.E]I. _‘||:|f|II S A
ment sppsiem dagan | dipandang selbagai sustn

kesempatan unfuk mekakukan kKeourangam
lmrena wajib pajak melaksanakon kepatuh-
an pajaknye sondirh. meskepun Relsniilad
UNEnE-UNdANE perpaiikan mengeiur sank-
& administres] den pedane ates dndakan
lrurangan wajih pajak teresbtmt Kermin,
onggapan p&jck memoponlon beban tretop
mempengaruhl  perilalu Kepatahan  wajib
megak (Mangodng, 2018 Oleh karems g,
dihwrtuhlean akstem yang mampa mem ben-
han lntebual gosetll dolem mesdolong
keberhazilon =) assesspurt syehom ser-
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ta pangendalian aktivitas yveng tdal sesuad
dergnn tojuan pemerintah dalbam hal e be-
rupa ketidakpaiuhan wazh pajak.
Kepatubian sukareln merupakan kunci
utikren v eodiecfing sroefem A0S Baal e
dntay complionee tnge., b ollecing oost
rendeh karena hisysn pemeriksaon, sosiali-
sas, dan mmbadan relatil rendak vang ber-
dampak  terthadop  lingginys  persrimaan
pojal oeto: Sobalilcnps, jila kepatahon pa
ek sulereln rendabh opays  peemer kaaan,
aosialisazi, dan imbawan akan refatil tnget
yang berdampak terhadep fingginya tnxy onl-
drcting ool Saal penerimaan pajak Ling-
Bl dedn bdx colenldivig cosc-iiyd R Unggl
ok berefil yang dipecaleh nngara remdah,
Dengan mefihat fac gop,. wergn negar di-
sinyalir moasih enggan wniuk berkontribusi
terhadep megara. Mereka masil dimeotovasi
unfuk memeksimalksn keomtungan mding-
du dengen menjaga pendapatan kower me-
palea: Nasaism, mergbea tobifp enggn mendapas-
knn barang-bamng public. Oleh karena itu,
peu adanya suate strateg yang efeknil dan
efigen yvang lerfuang dalam  sepesanghat
piuran dan prosedur antok mengeiur pe-
rilaku wajlb papk dengan dex colleoting cost
rendoh wuntule memaksimallmn penerimaan
paglsete [Homdnie, 2018 l=a, 20141
Bamyak fakior yang mempengaribi
kepeiuban  pagak.  Pemahaman  terhodag
fakior kepatuban pagak sengal penling se-
bagai dasnr untuk mengembangkan sistem
perpriakan ymng fepat . Seperanghkat aniren
beripa Undanpg-undang., Permrnked, Repu
musan Menierd Kevdngan [EME), sistem dan
prosedur layansn, dsh, memapaksn siatem
axunlang jadcan vang diciptakan oleh
regulator Mntuk mengatar perilaka pihak
hak yanyg terdibat dalam sigiem perp
serin memastikan akurasi Miermes sera
pembavaran pejak terutang (hepatuhan ps-
ek Sepernnglat oforon ferssbut menupe-
hean pod ciman wajib pajak dan potuges pajsk
unfuk saling berkomunikasl dan berinie-
raksl datam menialankan hak dan kewajiban
masing-masing Oleh karena i, keandalan
EUSIEIT Vang mampad menamin peases komm-
nekasl Berjatan efekil dan efisen, mencegah
porvimpangen perilake, serte dibhasifan in-
farenam pajak fertibady edinrae st aangat
diperluken  mengingat  pajak  merapakan
hukithgan kontrakiual vang bersifat jangla
panjang antara wajib pajak dan pemernish
sEta adanya perbedaan kepenlingan antan
leedunrsya | Willinms 8 Heeodisie, 3015).

Penelitian inl menyajikan telaah lte-
ratur tentang strategi yang dapat dipertim-
tangkan dolem  mendesam  Siglem akon-
tnmsi perpajakan wotuk meningkatkan toc
rrapipdinfee  ardagarkan faltor-falter yang
mcmpenparibinye. Yang membedakan pe-
nelittan ini den pensiitian -schehimmnys
alalah fika penelitian tendahula merapakan
pEnelitian nonges ] vamg mengicdsn tifkasi dam
monguji faldor bbktor yong didugs berpo
rgmruh terhedap for complionce, sedangian
o penditian ini peneliti mencohe mengicen-
tifiknsi seluruh variahel vang mempenganahi
P parnpstianes dari berbagai hosil penelitan
terdafiaiu, Sclanjulaye Loidasi b k-
tor-fakor terscbul  didentifibasn troatmee s
vang dapat dikembangkan dalam seboah
metem  untuk memaksimallan penghasilon
Eak newn. Hasil pemelitian in diharepkan
biza menpadi bahan inlormas: dan mujukan
beranghie ke g penclil selajuinye sera
by sbositas gajole dalain mendesid o akatein
pelavanan dan akuntans perpajakan.

HETODE

Ferbeikan kebijakan tidas cokap dar
aavpan lasil pencltmn tunggal, Agar dapat
d@manfontkon sebagnl masuken perbalcon
kebiakan, smtesis beberaps hasil penel-
tinn penimg vnivk dilakalkan  [Sguire S
Bobton, 2004, Demgen menyiiilesis hasil-ha-
il pemiebitian terdahulu melalul pendekatan
sistematic reriens dan menyvalikanmya dalam
Fentuk acminnmhle mesanpos |palicy hriaf dan
poiey peperd, maka Bkt yoang lebih benm-
bang dan qumprehensiC dapan disuguhkan
kepada pengambil Bebijekan, Terdapat dua
leknik dalam sisleruddic resiEw yailu teknik
loaontitntifl (meto -onoliste] dan telnds kaa
ligaesl  jmetasiniess). Tekndk melpsanaklss
adelah metode analisia darl sgumbah basil
penelitian dalem masalah sejenis dengan
mernngkum hosl-homl penelition terd mhio -
la zevere Rusntitetil, Toknik mcinsnalizis
thedmihikl Beberapa Relebiban (Hoon, 2013) di
anlaranys: teknik il memangkinkan penel-
ti unituk mengombinasilan berbagad macam
hasil penelitizn dengan perdekatan kuan-
Llatl, mampu meadeskripsikan hubSingan
orlerpenclitian dengan balk sehinges mam-
i mengatael sdaca perhedasn hazil anlas
petclition: teinik mote analisis ickih obgeheif
karenas fnkus F&J.& dlara, Mﬂﬂn&kﬂn e lsle
recten ([eroture iminaya  jseperti | metode
rwrstif] lelh fokus poada simprikan dari er-
logail mecarn studk; fobous pado hubangens
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anfarvariabel dalem masing-oasing sbud;
dileftukan secara kuantitatif sehingga lehih
mudah déakukan.

Penelition ini merajuk pada sistemote
o ddengan ik mebaanaloss terhadag
acjumbaly jurmal torkait kepaiuhan pajek.
Agulrre & Bolion (2004 dean Hoon (2013}
memagarkan 8 tahapan dalam melaansk-
Ei% WAiln periama, merimuiskom pertanyasn
perelitiong kedus, mengembanglkan protokol
pereinan meia-analisls; ketlga, menstap-
kan lokasi data-bose hestl peneltdian scbe-
hminya sehapai wilaymh pencarian; keempead,
menyelakai hosil-hagil peselitan tendahulo
et elovan, kelinii, insnciaphen Dosi-Lis-
sl penelisan Yo Beckualnos keenam, ek-
straksi dats dari penslitien tunegal: kenguh,
menyintesis hagil-hasil penelitian dengan
metole metnanalisis, kedelapan, menyap-
kan hast penelitten dabam aporan penel-
tian hasil metaanalksis,

Bevdasarlan tabhapan leceebil, Lasg-
kah pertnma dalem penelitian ini adalah
melakukan  pencarian  eriikel peneBiian
menprunakan  mesin  wwwscholar google,
com dengan tema kepatuhan pajek, dan
treatheer perpajakan. Langhal: keduaa nsera-
juk podn hnsl perelitian di tshap pertama,
diidentifikasi Bktor-fkior vang mempe-
ngeruhi far compllrme WE Langlkal ketiga,
mengaicpsrisasilon foktor-faktor Kepatuhan
pujak dengan kesamasn pendekatan venyg
digunokan. Langkoh keempat yaita analisis
mekanizme petigas pajak untub meEringiar-
kan kepotuhan berdosarkan fakidor- Gkter
kepatuban tersebut, dan BEngkah erakhir
menyimpulkan sistem @kuntand papagk-
an yang digunakan. Hasd dan  berbigai
teloah literabar irilakan digunoken stk
mengidentifikas  pemickatan  yanp  dapat
dipertimbangkan dalem mendesain siatem
pkuntens perpamkan untok meningkatkan
lerpatuhon pajolc di Indonesin.

HABIL DAN PEMBAHASAN

Setelnh memormualasikan  pertanyaan
perelition di bagian pemsdahuluan, iahap
berkuinya adalah melakulkan pencarian
dan seeksi penelilsan yang relevan Fencan-
s dilalogean terhadap pensiitiu-penelitian
Perdibinilin Laril sy luirl.irll.l.harl pajak, ler-
tame vang berhubungan dengan varabel-
varizbel yang mempengaruhi tax sompdiance,
Berdasarkan  hasidl  penelusuran artikel
mEnpgninakan  mesin e seholar google,
corm ditemubae sejumloh jurnal vong sesian
dergan tema dan woplk penselitdan. Darl 3%

‘artibiel dipetaban terdapal berbagal variabel
wang mempenganthi kepatubhan pajak.

Hasil sintesis satu: kepatuhan pajak.
Ceefiisi kepetuban pajak saongst luas dan
bbemapa ah b telab mamdeliniilean ks h-
an pagak dolam berbagan porapckif. Scoarn
VTTTNAm arukban k f(rar complianed
capat di:ithhm.:ha.n Ej:m ‘kesediaan indi-
vy dom enitas kena pajak BEinngs ook
tertindalks sceuni dengon somongat eorm
takurn dun wdminkstrasl pajak tanpa pak-
saan” (Meagher, 20080 Palil, Malel. & Japuli
(3116} dalam perspebtil psiledngi menge-
tegorikon kepotuban dalam dua kelommpak
adlad,  delurigery  eougalionoe dan o oerfiece-
raevid oornplaeeied. Volurdlary domep e ada-
Inh kesedisan WF sendin untuk mematahi
arahan don oturen oteriias pajalk. Kepabah-
an sukarels dimusgkinkan karena adamnyn
ke sams dan KeperceyRsm Anfara petu-
gee pajak dan WP Namun, dengan adanys
vand Metidabperenpann dan uranpsya kagja
sama entarm petugas pajex dan 'WF, dapat
tercipta iklim antagonis di aniars WP dan
petugas pajak vang mengarah pada enfare
eent compitanog.

Enforcentent comalinnee adelah bepata-
han WP yarg timbul Horeno adonyo an-
caran dan penerapan andit dan denda
Bennda dengan Marrew & Stmegaon (016,
Alabede (2011) memsmdentfikssl tiga ben-
luk corpiience, yailu: ooremibed compicnce
[eepatuhan komitmen), copetulotioe compl-
anee [kepetvhan kapitilatify) dan sreatfoe
comptionee kegatuban kreatil),  Commiied
comptionce pdeleh Berelasn WP untek me-
memifl kewnjiban pajak secarn sukerels
lampa pakssan alag Kepatdhban yamg di-
donari oleh suatu komitmen;  copdulative
mrnpiinnee  adakahb kepaiuban WE aniok
meipksanaken selumibh Kewsjiban  pajak
denpan paksaan; creatioe complinnee adalah
lepatuhon WE vang dilabulon dengan men-
ari poluang praghomatan pojak molslai oo-
lah pengakusn pendapatan dan Biava yang
dapal dikursngkan. Sementara o Sewas-
tawa, Singh, & Mishma [2018} menggambar-
lan tign alazan kepatuban WP yang Terbe-
A vang dikenal dengan Kerman's pipartie
gy [Compiers. mlentifiors, don dnter-
rualieir] “Caniples® membager pajak kare-
i lelah dimtar dalam undang-undeng dan
taboul akan korsehuensinya jike melibukan
telangparan, “fdentifiers’ memenuhl kewa-
jitan perpuijakan karena dipengarihl aleh

(k- FR AP EL ol down kevalidnon den g
rilakon orung-neang vang dekat dengan mere-
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ke, * bternoiizens” memenuh kewapban per-
pajikan karena memitiki konsistensi antara
kevakinan mereka don periloky mereka.

Berdazarkan owput-mam, OECD me-
ngatagarilean  kopalvhan  pajak e dslam
kcpatuhan adminiatras (admrniatralive com-
plinnee] dan kepatuhan teknis, Administra-
e copdinnee meliputi kepatuhan pekapor-
an, Bepsmaban prosedumal, dan kepatubin
terhindap persturan yong berkaiton dengan
pelaporan dan pembsayaran pajpk Srmene-
Ea itu, kKepatahan tekniz berkaitan dengan
kepatuhan . permenuhan persyaratan telnis
perundere-undangon  perpagikon dedam
pre il R jilan gaiak.

Repoiubon merupalian Kunc sukses
sisfem pemungntan self ossesment SLSHETE,
Medkipun berbagei atumn don sistem ol
afl diciptzkan untuk memastikon kepatah-
an Wapbk Pgak, fenomena ketwdakpatuhan
Wallb Pajak jamek menfadi masalah perpe-
jalaan di Bedogmad ssogarn.  Betida bt buan
pajk adalah ketidakmavan WP baik secara
setigain stan tidakl denpaja wniuk menyele-
saikon sernea kewaiban  pagakive [Jun-
path, Kharws, & Stainbanlk, 2016; Meagher,
2018} Hewnan, Sinsese, Banaliog, & Sckliman
2013 berpendapat bobhwa karena tnghat
kemaivhan bervariass, ketidakparuban ter-
temit tungkin  tidak melanggar Bukom,
Henyataaniya, perhitungan kewajiban pajak
bukan masalsh sedechame. Pero bahan atoar-
an perpajokan, aturan subjelk, obhiek pojok
aeria yang dikerwalilban, masaiah dedristibio
dan s oledd st il expovise, redin pajok voog
diperbalenkan dan yang tdak diperoobehkan
terbuilea menimbilkan multmbepretas), Se-
ringhali pelaporan pajak yvang dikdentiBEasi
nehagai bentubrusnha tex aroidance atow fax
winzien kemunpkinan hamypakah kesalabpe-
haman Wajibh Paak terhadap Intepretasi
wiuran. Dalam kasus seperti ini, Kepuiasan
peloporon penghasibon lcemo pajok obiefh We-
Jib Pajek dapal borubabi-ubeh, Wajib Pajsk
dapal menanggap  multimlepretas  atur-
an dengsn melsporkan penghasilan kena
pajak pada tingkat kepatubhan yang peling
rendah dan menunggn hasil pemeriksaan
uniuk memberikan mieprelas yang benac,
Mamun, delam kesuz lain beberaps Wa-
il Pajale punp menghadapl ket algssetian
temtang penafEran hukum pejal mungkin
merespon dengan membeyar pajak lebxih be-
sardemi menghindan hukuman dan ssnkat,
apEiigy fika ada infarmasl berdasarkan hasl

permeriksasn terdepal kekurangan pemba-
yaran pajsk akan dikenmian hukouman yang
Spnifikan,

Secarn Juas,  ketidakpatuhan  pa-
Jale taerbmg lee dulim ampal pwie yadin
becngganan untik membayar pagk peng-
hasitan, tidak melaporkan penphasitan kens
jaagak, melebib-lebahkan klaim pagak seper-
U pengecoalian vanp dikenakan pagek, dan
Embayaran kewapbon pojok vang tidak ve
pat wekiu (Les, 2007 Rosbd, Ewans, & Tran-
Nam. 20018 Yusof, Ling, & Weah, 2014]. Ci-
ri-rir tersebut menipakan kebdakpatohamn
v disemgapn (fnfenioonal complioneg  di
taplE walil pajah songasfa clapgal poie-
Turon pagak aniul Keunivmgan g badiny o
Eetidakparuban jenis ini bisa menparah
pada penpgelhpoan pojalk (ox crasmon. Yang
l=iua adeloh kelddakpatulen vang tidsk
cesengala (Uamlenmonel complionce] alobat
ketidaktahuen, kekbllafan. atau kesabshan
e b jaleven  arsdang- undang e
pajakan. Dar berbagal definisi kepadoban
lersebul, cabhang kepatuhan digamibarka
dalasm Gambar 1.

Kepatithan dapat dilhat sehagal pe-
menubhan hewajiban pirpajakan baik secara
farmil maupun maotenil Kewajiban formil
meliput keseluruban persyarsan adminis-
tratl perpajakon yang haros dipenohi aleh
W osedoangkan  hewsgjiban materil mel-
Putl validilas dan jebensmn perhiiungan
dan peaporan paak terutang.  Selain as-
el keeterpenuhan kewajibon pearpagbkan
bentuk kepatuban dopat didentifiicas dod
bagatmana dan slsssn WP menfalankan
s=lurah temhben perpapian yang memin-
Jukkan harakier WP lersebul. WP dengan
lepoiuhan sukareln memenuhi kewojibon
perpiajakan karena memiliki konsistenst an-
tara keyakingn mereks dan perilabn mereks;
sedangkan WP vang patoh karens terpakss
memenuihl  kewnjibon  perpojokon  loreno
diaiur delem undang-andaag dan ekt kon-
sakusnainga jika rekalokan  pelaspgacan
saria dorongen aleh norma-norma sosdal dan
leyokinan serta perilabu orang-orang yang
dekai dengan mereka. WP dengan kepanah-
an ferpaksa akan leris mencar pefuang
enphematay  pogak mcdalul celab pene-
abevinn pendapatan dan Biaga pang dapar di-
larangkan sria mdakubEn ponghindaram
pafak jika ada Kesemgatan 5

Hasil sintesis dua: tinfauan fakter
yang mempengamihi kepatuhan  pajak.
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Gamber |, Jenis Kepatuhan das Estidakpatobhan Fajak
!a-u.mh!r Alobade {3011

Dar penelusuran terhodap hasil pensEtian
sebelumnya, diidentifibasi yariabel pertameas
dan damnan yang mempengamibi fmghkat
ke paahan pajak aulaleh pertimbangean Astko
wint peobobditas dotebed aleh otasitan pagak
don tingkat hukuman yang terkail dengan
pefilaku yang bertentangan dengan hukum
pajak (Danguak & O Asgibey. 3018 Faarst
i Miera, 2014 Lisi, 2004; ¥Yamen, Allam, Bz-
ni-Mustais, & Uyar, 2018), upaya pencedal-
un [Costro & Scarioecind, 2015 Kountours
& Bemovsdon, 20034, dan ter etforcement
(Hemlon, Hoopes, & Shroll, 201 4). Pemanta-
i el pakan alat efedoil untak me-
ngendalikan kegialan iiegel Oleh karena i
wadit yang lebih ketat direkomendasiken da-
lem hal epapun. Falktor mi joga dibwldikan
cieh putpuf pemelitan  Abm. Cherry, Jones,
& Mokes [20140), Alm, Jackson. & McoEer,
(2008, Feid & Larsen, [24012). Gangl, Torgler,
Kirchler, fa Hofmann (2004), Li, Pithnan, &
Wong (2019}, Lioi, (3015} Moo, Siladke, 8
Vermler (2018), Mohadali, Tsa, & Yool (2004,
dan YVossler & Mokes, (2017,

Variabel kediun yang mempengamibi
lerpatuhon. pampk odolah vanobel-voricbel
poihidogl wajil pojak, Mojojul pada ieod
paikoiozt sonsal Thoory Planiod of Behater
(TPE]L kepatubian pamk ditentukan aleh fa-
tentian for tax compiionde. miendon diben-
tuk cheh sikap positil, norma subjektil dan
persetvid befmagr contrel (Guerra & Har-
ringten, 20181 Peochitl yang menduboorg
fubrtar  pakelsg  Berpondagat  bahos WP
patils karens adanye sikap yange kb pos-
tif rerhadap perpajakan, adanya dorcngan
dari arang-arang veng doongeag penting

gerta memilid kentral terhodop . perilaleu,
seperli penpetabuan pagak vang mermadasi
tersedia wakou can dens unfuk membsyar
pafak, Dleh karens o, faktor-fakor sepsr-
L rusrrren dsaabal |Koaeper, Koplor, & Huelkler,
2A015), tov moral [(Scivastava. Singh. & hlish-
ra, 2003, lekanan sesial [Baltsion & Gam-
b, 2016|. peraeplion af fafmess [Hallsworth,
List. Mescalfs, & Viaev, 2017 Jimener S
Irer, 2004); pengembivan subjekef lenuang
undang-undang perpajakan. sicop terhadop
smstem poltk dan perpagakan, norma priba-
i dan sosial |Kicchler, Kegher, S Mueh b b-
ar, B4}, nblai-nlbas sesial |Dicbomeon, 2013
difdentiikasi mempenganihl ke paiuhan pa-
jok. Bemun intervensi ehsternal tecsebwat di-
imternalizasi sahinggs membennik eikap WR

Vorinbel ketiga yang berpengaruh ter-
belap kepatuhan pajak adalah kombine-
& antard kemampasn, niat baeik bais, dam
imfegrilan petugns pajak yang membennik
lporcoynon WP sorin. wpaya  ponogolkor
kepaiuhan denpan Beoassan vang dimmi-
litd pemerintah, Variabel kinerjn
kelembagaan sektor pibiElk (Ritsaiaa, 3014
lepercoyaon don leeloiosoon . (Kostunger,
Lo, Kivelaker, de Schalumcoms, 2013, Walil,
Eaathutigar, fe Kirdnler, 200000 Heddiba
darl distribugl beban pagmk vang drssakan
dan prosedur yang diterspkan aleh obori-
tas pajak [Kichler, Hogler, & Muehibacher
A3 14); perdekatan [ayanan dan Bepercayaan
[Eirchier. Hodal, b Wabl, 20081 kepermayaan
|I'|"hu'|.lF Fl“:]'ll“ﬂuu tE-HIllnul.ﬂn. Juh‘.‘lhl e
Mler, 20181 dan bgithmast (e, Giles-
e, Spee, & Badig, 20059 Holnann, Gangl,
Kirchler. & Stark, 2004): keadilan sistens pa-
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jak serta pertularan yang adilantarn rasa
subnyektif atas beban pajak serts layanan
yang diberian oleh negara, dan hubungan
antarz WP den administrasi [Srivastovs,
Ringh, & Mighea, 015

Variabel koompatl vang mompenganihi
kepaiuhan pajak adalah varisbel sosiologh,
Perllikung kelompok inl berpesslapal bah-
wa perilaku dipenganibi oleh  hubcngsn
ontarindividu, hubungon indeadu dengon
kelompok, dan huabungan kelompok  de-
ngan kelompok atau hubungan sosial. Cleh
karena i, faktar seperti fendly persie-
&iom |Amponsah & Adu, WET] Sipos, 2015
et merdEe privncation (Findey & Sie-
kelboeg, 2016); undotfe-undang vang ekl
dan perialoan ramah petages pejelk sele-
ma prosess pernerikaoan [Thormton & Shaub,
2014), treatment petugas pajak Willkms &
Homdme, 20150 pereepsl Waph Pajak terhs-
dap kualltas yanan pajak (Alabede, 20115
porabalng petugas papal beeliilat berpengarih
terhndap kepatuhon WP [Bichfelder & Ke-
pela, 20014,

Diri  berbagsd  perspebdil  tersebutl,
Fischer, Warthok, & Mark (1993) mengrie-
goriian dabarm erapat grop kepatuban gajak
yang dikeenal demgan Fischer's Model of tax
campliance. Mods! Fischer merupakan model
yang komprehensd vang menggabongkan
variabel chonoml, scsinlog, dan paikelogi
yamyg terdint dar svanabel demograll [oolsalnye
usia dan jenis kelamin], peluang untuk ©-

I:Im‘in:g:nrl

dal patuby fmisalnyn, pendidikan, ke home
pay, sumber pendapatan, dan pekegaan).
aiirdes & perceplion (misalnya, pengem-
Eangan ioc maoral WP dan sikap terhadap
loneditan  eiateen perpajalean) dan adalemm )
struktur perpajaken |contobys. homgbelks-
tas straktur sistem akan, husungan
deETigan peiugas pa.}&k% kemnunghinan
cierekad, dan Al pajakh. Fischer's sodels di-
eamborkan pada Cambar 2

Varimhel Gelime yang mempengaro bl
lbepaiunan pajak adalah budaya, Selain
empat faktor Fischers Model Chan, Trou-
i, B OBnan (@000) menunjukidan ok
wal, sclegnl fulividuelis, paibeyan pdjak &3
raerEinnkan ahop penaloran moral yang
Iebabs timppi. behili positif terhadap sistem
perpejalan, dan cenderung ebik patuh, Se-
mentare itu sebayei angeota budaye kolek-
tihs, waph pajak Hong Kong memibki tmg-
let perkembengan moral yang lebih rendakh.
ileap yarg ledrassy beadk terhadag ebabedm
pajok, schingga tingsal kepatuhan Iebil
remdah. Hil semads dinyatalian oleh Chais
A Lewng (2009) vang menemilan pengarah
laktor lingungen penting lannya sepertt
budays dans ofek inlesakal anters peluang
letidakpatuhan don sistem /utruleur pajalk
mada kepatuban pajak veng digambarkan
dalamn Gambar 3

Budaya  diargenpy  schapal  vasalbe]
lmgkungan vang kuat berpesgarub ges-
hadap kepatuhan Wajib Pajak. Mermo-nor-

(R TIRE ST
ikn
Lmggn
|"l'|'ﬂ1'|ﬂl'|/j

Paumng tidak Maieh

Sikar sty Fresops)

Gambar 2. Fischer's Models (Tax Compliance Nodel)
Sumbern: Fischer, Wartick, 8 Mark [1392)
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Gambar 3. Modifikasi Fischer's Models
Sumber Chau & Leing (2009)

il ol dan silai-nklad el yarsg beebegia
aion menciptoboan  insentf yong borbodn
uritiik kKepatuhan pajak. Bahkan, nilai-nilaf
etikn vorm dipengaruhl oleh norma-ferma
snsinl dapat melarang Wajih Pagak nmiok
terfibat dalom pemghindaren pajalc [Cheis
tian, 01T Huves & Baker, 2014]. Budaya
aken mengintermnuiaasd wajlb pajak sehing-
ga mempenganibi perqeps atan penilaian
rerfndap susiy tredtment berteniu, Penel-
thar  Cyen, Kousnpiss, & Maslies-Yoogues
2017Y) yeng menggabunghken mteroks: @k
tor budava (individuali= dan jarak loissa)
dan penghastlan dengan persepsi keadilan
distylbu il dan piossdural terhadap hesesdar-
an_ Wajb Fapk menunukken hesil bahwa
individualisme, jamk kuasa, dan pengha-
uilan tidale berpengaruh terhadap headilan
distributif; individuslisme dan jarak ko
bempengarih terhedap keadatlan prossdor-
iz penghasilan tidak berpengarul terhedap
ke=adilan prosedural Keadilan distribasd dan
proscdural berpe npgarnabh terhadap koandaran
Wajit Pajak. Individuabieme dan jarak kKuos-
se mempunvai hubungan tidak langsung
dergan kesadaran wajib pajek: sementara
perghaosilan berpengomab Inngsung dengan
Eesadaran perpajakan. Kepaluhan  selain
dipergaruhi aleh woriabal internsl, variobel
elegtorrml jupn tidak kalakh besnr pengarih-
nyn Wrhadap kepaiolan

Haxzil sintesis tiga: pendekatan de-
gain zistem akuntansi perpajakian author

itarinn, reeponsive, truel, dan logitimae_
Berdasnron berbagai foliitor wang mempe
nggrubd kepaluhan pajak yang relah dike-
lnmpokkan  pada Bapgian me bl Lrmaeya, -
merintah bsa menentikan arab kebijakan,
Lresalemenl ol dghaya stk llI.!E::IJ'l.EJH:IuLhJ:uI
hrpatuhean pajak, spakah dengan pendslo-
an ekonomi, psckobo@l. sosinbogl serta frosd
domn e tiemas yang dituangkan dalam suala
mptenml, Kares fabfor probobilites detsal
artcanian, dan huhaoman nerupakan Gk
yang mempenganibi bepatuhan pajak makn
freatment ¥ang fepas adaleh menciptakan
iklirm antagonia

Dl [Blim antapls walil pajak dai
otoritas pajak Efkerja secard Derfawanan
=ty smma bin: hubungan Wajil Pagak dan
octortas pajnk diibaratkan “polisi dan peram-
k™. Waiih pajak selndy dipersepaican tidak
ajur, selaba berupave untuk mengemplang
raisk, mencar celah penghematan pajak.
dengan enggan membayar pajak penghe-
mlon; tidak moclaporkan penghasilan eow
ajak; melehih-lebibkan Klaim pagak aeper-
U penpecualian vang dikenskan pajak, e
dustihie expense, dil dan pemhbavaran keana-
jiban pajak yang tidak tepat waktu (Katvoto,
AL Mangating, 2018 Yoherlana, 20061
Doy ihlim ird jorak soaiol mengads beaar,
minmim rAgs hormal dan el peraraan
poaitil terbadagp otoritas pojak. Kopeiuhamn
sakarein sulit diwwjudkan dan iedivido
mndering mengnonakan Yrasional " dengan
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mentmbang monla yang diperolsh dari
perghermatan pajak dengan bulaman dan
sabest jika ketahua,

Desnin sistem akuntans perpajnkan
wyang dioembangkan ledaearkan penelskar-
an ckntomi beraifal otoriier, vang fokis pada
upaye  pemerintah  untuk  meninpkatken
kepatuhan pajak pada akivitas pengawas-
an, upsys pencegahan melaloi o enfree
mont, pemerikoson, pongomoan huloamaon
idan sanksl @erts mengabalkan hambatun
dan kendals WP dalam menghitung cagsk
terutang. Upaypa sosialisasi lehih menpede-
pankan informaest sankei dan hatkuman dan
P propts oduikesi O Didomsg, pon pa jaka,
upayn pemonksaon bebih ks pado pen-
carian kesalahan WP daripada pendamping-
an tperhadap leesubton WP, Pendeloatan ind
berpandangan bahwa semsakin hetat upaya
PETERWESAN Seria semelon banyek pers-
miran perundang-undangan yang mengetur
hiakivimnan daa canken soovaliin Gagm woglal
ke patuhan W

Upaya penepakan kepatuhan dilaku-
knn denpan memperbanvall pimlal peme-
rilcsa pajok, meningkatian freluenst peme-
rilesann, serta imbavan kepatuhan desgan
mengmunakon orcaman berupa sanksi dan
derda. Jika terdapat kesalshan dalam pe-
laparan jumlah pajake teroiang. maka olo-
ritas papak segera Poneuripal adanye Becu-
raregian dengan ajuen wnidk mentpd, dan
menjatnhikan sanksi hulonrm. Sistemn perpe-
jrlkan yang dikembanghkan dengan pendekar-
an Authoriierdon Procodiore (Rapannglon &
Rapanns, 20015); semua prosedur treapment
krpads Wanh Famk ditetapkan berdssarcan
sudul pandang oonlas pajaks eknik dan
slstivitan froatment kepoda Wajin Pajok o
tenlukan oleh storitas dar wakin ke wakto,
Jaci, prosedur berikutnys selalu tidak pasti
hergantang pada kehijakan pribedi atoritas
papk

Dezain  aistcm  dongsa pondckatan
aoeniohe orime banyak ditentang  Upaya
meningkatkan kepatihan wagh pajak de-
ngen pendelcaton sconomic erime berdam pak
terhadap tinggnya foc collectng cesi Se-
fain iy, Alsiadsster d Jacob |2017) me-
maparkan babwa berdosarkan basd peme-
rikkaaan dan Hi‘l,Elul rhilﬁ.'ulll Wl e, h'ngldul
kcpatuhan janls lebib tinge denpads prodik-
si kepamiban mode] ekonomd tradisional. Be-
tia sistern yang dicptakan menmgkatkan
tpsaya penegakan kepatuban pajak dengan
wscamunn. hulowsman, dan aanbeal, foepo e bhon
gubureln. aerng menurun  dan meEnngkon-

b ketidakjujiran karana lmgkungan vang
tumbuh adalsh rass saling curga. Sementa-

ra i, pengamasan yang dilskukan oleh foc
atithoriny dapal memmunkan notivasi intrin-
b bepntihan pajale cahingea dapal men)aedi
bumerang terhadap kepatuhan pajak. Inter-
wensi dalem beniuk pengawasan dinnggap
terlaly menpendalikan serla ownguring
pErenfuan nasib sendir] dam harga dis WE
[Gongl, Terglor, Kirchler, & Hodmoann, 24014}
Fenegakan kepatuhun dengen ancaman b-
luman tidak berdampak seErifiken terba-
dap wajib papk vang mempunyai niat nnhak
o h, Tetapd justra mermicu mial uniak k-
el peiuln Ancaeen Dakuiey coceh wire
tuk menineliatbad kepataban WP v tidak
patuh (Hunt & Iyer, 2004 imemez & Jver,
2016; Mohdaki, lsa, & Yuscff, 20145 Oleh
harena itu, gehungan yang tepal dari nstru-
men kebiaken pencegahen untuk menekan
penghindaran pajak bergantung pads moral-
e wajth pajak. Bagl WP juir peadngleatdin
pengawasan hamas diimbangi dengan  pe-
mpurarssn pajak. S¢baliknya, dalam kasgs
penghindar pagl peninghalan pengawosa
harus disertal dengan pengenaan hubkoaman
yoerg bebidy g [Lisd, 2015),

Pendebmtan economde erfme dipandang
terlalii sempi untuk memahami kepatiban
WP Tulleck, Focken, Newtan, & Risd, 2015;
Gobena & Dighke. 2007). Pendelatan ind se-
wira imphsll mengasumsikan babowa WE
mengetabii dengan pasti kewajiban pajok
wang sehenamys Kenyotaennya, perhititmg-
an kewajibon pojak bukan mosalah seder-
hanp, Perubaban aruren perpaiskan, SUuran
sabek, ohick pajak serta yang dikecuatikan,
masalah  dedouchiele dan nondedwceible ex-
porae, kredit pajoak yong diperbolehlomn don
yarip Fidak diperbalebkem terbuka menim-
bulkan multEntepretasi. Seringkali pelapor-
&n pajak vang dikdentifkasi sehagai bentuk
uaeha fox ovoidonee atinl fax swasion ke-
mungkinasn. hanyalah hosalabhan WP dalaon
raenginbepretanikan  amaman, Dalam  kasus
sapertl i, kegitusan pebparan objek paak
[penghssilan] oleh WP depat berubah-ubah
Wajib Pajak dapat menaneggapi mulilintepre-
1as aluran dengan melaporkan penghasiian
kenn pagak poda tUnghst hepatuhan yang
ling rendah dan eeriiagg o] e
rikssan untuk memberikan mic pretas) vang
berar. Mamun, datam kesuas bain beberapa
WPvang merghadapi ketidakpastian entang
penrisican Bukuim pejak mungkin merespon
dengan mermbayvar pajok yong lebnh besos
deml menghindar! hukiman don aankest,
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agidog fiks ada informasl berdasarkan hasl
pemeriksaan terdapat kekurangan pembe-
yaran pajak skan dikenakan o kuman yang
signifkan

Fiwberm Ay dideewbanokan dle-
ngen pondckatan paikolees dan sosiclogs
menpedepankan hubungan kontrakrual an-
tara WP dan pesmerictah, kRhususnye ofon-
Pas pajake. Hubsargan antarca WP dan olortas
pajak dimodollean schogni habungon mph
alt ot relasional, pang melhatkan atan
cmasional dan kvalitas vang kuaat, Psikolog
ansinl menyebutrom achagri kemtrak “pailon-
begia® uniuk membedakannyn dempgan Hon
ek [oipusl yeigd eengaiil L b souens
cleapligit dan materiol Brrdosrion sonlsi
yang telah disepaknti sebefumnya,

Jiko pendekotan yang digunalan ads-
leh pendekatan psikologes dan - sosiologes,
iklim yvang dikembangkan adelah iklim -
nergls, Iklim sinergls ditandal dengan ade-
aya keatrale pakeloge, Kestrak palesdogis
mensynratknn babwa WP dan otornas pa-
ik memperkikiukan saty sima lain sepertd
pnifra yang salmg menghormatl dan meng-
harget kepijuren. Jike otortas pajak mem-
pedakuken WP sebage bawahan  dalam
fhwmbungan hesrarcs, bontrak pajal padealo-
grs telah diléngzar dan WP memilikd alasan
kst vtk Hdak memepgang konirak dan
berusaka menghlndan pajak Dever, 006
dushi, Pricheard, & Heady, 2014). Olooiias
pajik molakukan |layvanan bagl mosyarsker,
dan merspakon hagpian dan Eamunites yang
s dergnn WH,

Secara pelkologl faktor intrinsik mem-
pergaruh: tingket Kepatuhan yang diawedi
dergan sikap WP terbadap sisiem perpajak-
an don intervensi eleotemal yang mengede
pankan  pengakiran  Erhadap  personeddily
WP, Saat WP bersikap positif terhadap e
eampliagnoe. orang yang dianggap penting
menginginlion dio untuk patuh serto dia
mcutiliki kemampuan don Gdek ade ham-
batan wntuk Berperilabu patah maka inkes-
fon for fav cormpifanee inga. nfenfien akan
terwujud menjadi toy complionee ociual ber-
gantung dari idervensi yang diterima: Art-
nya, walis pajak membuiuBksn mofivasi
bkt untubk meréalizasiban ntention memjad
lriie soitijaliciriew, enmeiyal pug :'nﬂ‘h.l'[:u]:u.n
pungitan vang depat dipaksakan den tidak
mendapat kontrapeetas secars langsiing

Regponsive procadune merdpakan salah

sall Upays yang dikembangkan dengan

perde batan peikobosie soaiologie, Rospandie
procedure sdalsh vsaha yang dilakakan aleh
olorlas paak dalam memperbakukan W
s=nuai dengean unman prosedur foemal dam
imfereral yonp memsorminkan opaya bendin-
Ing dengan waph pamk tanpd upava me-
rgancam. Terdapa: dus komponen respect-
jul frecitment vaill prosedlir vang LS paran
cian jelas oleh administrasi pajak, kompanen
ribodi langeung. bagnimoano korakter Wi
dthommatl aieh adminisirator  pojak {Dodn-
tama & Mazzeochi. 2015, Srivastava, Singh.
A Mishra, 2008)

Motimle resporsive provcdare yong efek-
Ul msnlngkatkin kepatulasn dengad iy
vadip, rendah kKorens munim wgayn gomce-
pahan dan aosliensi [(Amponsab & Adu.
2017). Peda sistem responsive febih banyalk
hepercayann ditempatkan i WP AL & Ah-
mad, 2014|, Khususnya, ketiks laporan pa-
Jok orang pribed] erdapat kesalahan, petu-
pas Pagal tidak seoorae obommabae menclingas
adanya kecumngan, tetapimembenkan pe-
dampingan f konsublasi alas kesalahan yang
dElaliikan. WP dibormati deagan dipeslaboe-
Jmn sehagal mitra dalam kontrak bukan se-
tagai bawahan dabsm hobungon hieracdkoas
don birodkrasi; WP tHdak dikemiral dengan
ketat jika antara WP dan aloritas pagak ter-
dapat kontrak peikologs agar telak memnisal
Fulbumgan beperoayaan dengan Hodakan
tdak percaya. Contohoys adaiah respestful
treaimient. Ketilen otoritas poajak mendetelosi
adenyn le=salahan dalam pelapomn jumbab
popals beratang, oleritas pajak berusah men-
earl talu alssan kesalahen dengan meng-
bubtangl WP dengan cam inlormal  |misak-
miE dengan menghubung Jewat Lebepom),
schinggn WF okan mengharpgei perlaboasn
hevrrral dan moral pajak akan meningkat
Husungan WE dan cltoritas depat dimaoded-
lan sebapal hubungan implist atay relas-
inmnl yang melibatkon dmton emonional damn
loyalios yang kusi, dao mclampraui portu-
karan transaksional, Saal sistem perpajakan
yatip dikembangean berorentagi lnymnan.
trevitment  yang dikembangkan  bersifar
e iy, humanes, dan responsioe seria pe-
meninlah mampu menunjukkan timbal halike
vaune baik aies pembeyaran pajak dengom
erdanlitban uang papak itk kejseati-
rgan reaEvarakar maka akan meningleadan
kepercavasn pida pemerintah pang pada
akhirnya akan menmgkatkan kepatuhan
pajak . Sebaliknya, Fingkal kepamiban pajak




ol Mmemlrun sanl pemerintah mengoripel
uang pajak (DeBacker, Heim, & Tran, 2015;
Khifl, Guoslars fe Hossadney, H16).

Pendekatan psikplogi dan sosiologi me-
nalile pemdaleatan aloanmmi, barma inter-
venal chaternal melahd inscntdl atau sankai
moneier dipandang justru dapar menisak
maral pajak [Dallyn, 2017, Junpath, Khar-
wi, B SEainbanbe, 200146 Lofees & CGarl, 20106,
Socarn umum WP patubh memiiki  oikap
poaicl terhadap skatem perpajalon; dengen
kafa lain, kelompok i memegang nilai-nikai
dan norma-narma pribadi yang menuratnes
kern summs anrsorgs dalnm soalu mesan
Icbili poiting daorlpads opiinalisesi keun-
rinpan apois, dan merondomgg Eund Berbu-
dap narme-noma sosial untulk memaniki
hubkum (Btark & Kirchler, 2007; Yuhertiana,
2016). Norma scsinl mengenai kepabahan
pagk membentuk penleiyu wejik peak se-
cara sipnifikan Penghargasn moneter k-
wterrzal] juatrd smelemahban reativeas balein-
sk [Morrow, Btinson, & Dosey, 20 18) kerena
di persepsilan tidak sda penghargase tech-
acdegs norma sosial dan pribadi ving divals-
ni pbeh WP, Pendelcatan oforiter petugas pe-
qak menghis {orow daf] b moral lebil hoar
snomt WE telah memilikl tingikat kepatah-
an pajk vang Hnge sesventasm . regpectiil’
Jetemelly trevaimendy resporame regpilafion ap-
promch, memperbual [ere i b moral aaat
W telah memilikD imgksl Kepaiuhsm vanyg
tinggi (Dover, 2016; Yee, Moorthy, & Boon,
S018), perngmmaan ancaman den pakeaan
justru dopat mengarah pads perlaku voog
berawanan darl yeng dibarapkan [Prasetya,
2016 Thomse=n & Wetrin, 2008}

Jika WE dipedakukan dengan rusa hor-
mai obch potagne pajak, diberikan layanon
dergan pendekalan secunt humanies (e
speptful treatment behawon  dalom meng-
ingatkan kewaghan perpajaien dan mengu-
rangl penghindoran  pojok, molko  dapot
meningkothan keporcayann WE uniuk mc-
laparian jumlah utang pagak rul dan dapat
meningatkan Repatohan WP (Alm #& Tor-
ger, 2011; Eirchler, Haelzl, 5% Wahl, 2008,
Perekenan yang terlalu kuat pads wpaya
percegatan nenyebabkan ketidakpercayaan
WE, justr respectliol endly reatent ber-
divrrijul et e dhadap peinphkalan meral
pagak [Thornton & Glhaub, 2004).

Memberikan imbalen oimuk melako-
kan suaflu kegalan memnibikl Kensekoensi
negatil tidak langsing yang disetill dengan
The Hidden Csat of Roward, Thornran &
Shiauiky (2014 mengmeneralizas) e terasbot
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dalogn tha corn: gemun jenie Intervensd eke-
ternnl dapat berdampak negatif techadap
malivasl intrinsik; vdak hanya berupa ba-
anh telapi juga perintah, aturan, dan bou-
kv ek larera i, veshs peseeg o
vang dikenakan olch petugas paak dapat
memsik kesedinan Intrinsikc indhddu un-
fuk mematuhi undanp-umndang perpagakan;
motivasi intrissi dipengarohd oleb inferven-
m chetornol; intorrenzi cheternal dinnggop
medemahian moriyrel Inmrinsd s kedkia mere-
ke dianggap mengeangen: oleh individu yang
tereangktan [crousding-out effeet dan me-
rekn memperiahonicon atau meningkaikan
imoLlyeesl BLiinsih kotbks oichs diknggap
raendui kung.

Pendapat tersebor didoloang aleh se-
lelampalk peikalog  sopinl, bahwa dalom
komeisi terteniu, intervensi eksbernal berupa
ImEsnil monetsr AIAUPUIN  puAsiment ns-
iru bemlampak negatll terhadap tax compd-
et [Hotthaben & Semba, 316 Chewtan,
2017 Feld & Larsen. 2002; Gangl, Torgler.
Kirchler, & Hoffann, 2014; Glset, Ozer, &
Ozean, 2019 Pajak menipaban hubungan
lontrakinel jangks panjang dan benolang
antasa WP dan oferitas pajak [Thorston G
Lhonk, 2014} dan beberopa penslition te-
lah membuktikan kern sama pibak-plhak
yarp terliban dalam siatem perpajalon ber-
penpgarub terhedap kepatuban WP (Alm,
Chierry, Junes, & Mokee, 200507 Ampansak &
A, 2007; Baottison & Gombs, 20 06; Cas-
tro & Searrascind, W15 Biekielder A Kepela,
2009; Lad, Yang, & Chang., 2003; Mobulali,
lsg B Yusoll, 3014, Slpod, BOLS; Vossler &
MeKes, 2017, Witherspoon & Stons, SU13L
Eetika WF murni  diperlakukan sebaga
pabjpele’ yang hoamae dipokoa untuk memba
yar pajak, WP cenderang merespon dengan
meiakukan penghindaran pajak (Williams 5%
Horodmnic, 2005 kontrek psibclegis pajak
antara WP don petugns pajalc berpengonak
terhadag tingkal fos peeel yaog mombaotg
hemecalilban masatal ketidakpatiban (Al
B Ahmad. 2014).

Upaya pencegahan menume pendeleat-
an psikologs dilakukxan secara terhormat
mealll dua cata: perlama; prosedur yang
depunakan oloh pemerlksa dengan WP harus
trangparai dan jebag, Pecbdaakan s s
yanE acwonang-wenang melemahkan pozi-
& WP Perilaky semacarm itu mengikds ma-
Inmigi WE uniuk membayar pamak. Becus,
perakuan hormal berpenganih bmpgsung
secorn pribad dolam art bogasmans lasad
ter WP dHhormatl aleh petugas pajake. Dk
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meraka memperladookan WP sebogad mitra

dalemn kontrak paikologis pajak, bukan infe-

riar datnrn hubungan heerackis, WF memiliks

inzentif untuk membayer pajak secars jujur.

Raldin im, pecaiuan haemat ferhadan WP

memborlakiikan ek cmos pada porilaku
=1

Pajak merupakan bubungan wansak-
eigmal antara WP dan pemerintah,. Keadilan
momapelin jalon tengah dori sogals tumtutan
rasio yang indinduallsds agar interaks dan
rransaksi dapat iectap dilanggengkan [Cvan,
Koumpias, B Martines-Vazques 2007, Siapa
piits dngin mendopatkan perlakian yong gl
srbagal angeels kelaupok Karena poilohusn
oy aelil  moouniikian Al
keanggntaan mereka dan status mereka dz-
lnm suatu komunitns [Mohomad, Radoaan,
e Hamid, 2017). Pemimbangan keadilan
menyiratkan perbandingan komtribuzs: dan
manfaat. serta perbendingan bagaimana
Py deeeorang dipadalinlan selatal tor-
hoadap vang lain. Keadilan mempunyal tiga
tpee, yakni beaditan distribhutl |distribulfine
aeslive] yang bekensan dengan  desslan
autcones, keadilan prosedoral  (proeedor-
al peafice yang berkaitoen dengas  proscdier
pergambilon keputusan, dan kecdilan in-
terithstanal | deractional fustice) vang berke-
naan dengan perilabu inferperaonal dalam
pembumian proacdur dan peryampaian odd-
Coe.

Kendilan distributif (beban pajek rela-
tif dan mandant dar barang pabklild, eadilan
prosedural, don keadiben retributl dipoes-
kan memiliki hubungan yang kuet dengan
Erpatuaban (Wilkams & Horodnic, 2006;
Tubertiane, 2016k Namun, =epert dalam
kEmeus norma soeied, pertimbangan heodilan
thclaks webalu relevan denpgan Repaluhan. M-
salnya, kepercayvaan pada oteritas diuden-
tifikasi srbagal dempak persepsi headilsn
proaedurol. Jika WF Bdak mempercoonad
pigritnz,  prosodur yang ditcrapkan dicva-
liged denygan Eeclinihan e keira, D s lakn,
fika pihak berwenang dianggap dapet diper-
caya, wajik pajuk akan melihat s=gala ak-
tivitas pemenntabh meialol kacamain yaog
posilil ([Ben-Ner & Halldorgson, 2010; Dijke
& Verboon, 2010]

Papak dapnt dibbot ookl haipa vaeg
dibayarkan olch W atas tndakan pesiil
peraerintah. - Artinya, WP menltpkan vang
pajak kepsda pemermilah dengen harapan
memperaleh manfial daf pembayaran pe-
jeb tersebur. Heperoyaon chon terbentob
gpal terdopat peresepek babwa olortas pe-

jak bekerpa dengan badk uniul kepentingan
dnn kebailkean bersamas [Hachler, Hoelzl, &
wahl, 200B). Repercayann hdak hisa diben-
tulk s=cara instan, tetapi melalui pro=es yang
rnjang. Habkibee, Cheong, B Avebyam oo
(2017} memaparkan babwa ierdagpal Higa fak-
tor yang mempengaruhi kepercayaan, yali
Abndlityy, Berewolence (nil baik); el WP
percaya lEerhadap pemerintah Karems amng
terecbut momilild abdlivy di beboropa bidong
telnls s=hinggu  dipercoya umok meok-
sanekan tugas-tigss terkait, Benevslence
[miat haik| Adelsh s=jpuh mana seseorang
vamp dipercoyval  (brusied] dipercoya  ingin
melehuban  sedueiul Jenpsn bDelk unlak
permiben kopercodvoann |Ircdodq, seloan Randme
matif keuntungan eposentris. fnfagrtp ler-
lmitan dengon lonsistensi tindokan mose
lalu, kamunikemi yamyg kredibel {frustes] dare
jfihek an dan Kepercayaan babwa tindakan
oreng yvang dipercayal [irustedh sesunl de-
e leata-koadasga, Direlibosal Jessdeal Majale
wang dalem hal ini sebagai intansi pe mangut
ok dabam proses layanan atay hubungads
sominl harus mampu menunjukkoan kemam-
puannye ontok menyelesaiioan semoa per-
masalahan perpajekan W, mesuniuliaes
riat badk membant wajib pejok e=rta memi-
it tirighat inteuritas yang baik,

Kepercayaan terhadap deiam perpaiak-
an schensmra ldak benya dibeniuk dad
kEpussan erhadep basit pembayaran pajak
Mamun, fuga dibenmkd o keadilan prosed ur
rerumnzan . aturan perpajakan dean atoremns
sl yong lon sesia keacdilan Foyoman yosg
dirazakan oldn WP, fika pemeriniah menco-
ba unfuk membemiuk Eepercayaan dengamn
menjelankan fungsinya dengan baik, maki
dopat meningkaticon motivoai mtrimeik WE
Lt i lagd, Kelika W puas d enpan cars
mereks dipefiabukan, kerjs sama soaial W
dapat ditingkatkan, Kepercavaen pada peja-
ot publilk c=nderang meninglatkan silkkop
pozitil den homitmen WP icrhedap sistom
prasak don pem bayiran pajak. yang akhirmya
berdamipak poainl pada Kepatuban pajak
Selamo creng percaya bahwa aturan pajak
itn ndi, Waib Pagpak akan lebih bersedia
membayar pajak.

Mamun, untuke beberapa hasus, pe-
idesgbeatan  kopatiohan  pajak telal  huamsya
el poaingkaten keporcayaan terhadep
pemerintah iususnys untuk WE yang ber-
orienlas pada prestasi dan lecmotivas aleh
Pentngnya imink memaksimalkin ocome e
persartel. Bagl ndivadu ind pojal akon dinil
mabl obsh publik den menguontungian orang
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Cambar 4. Elippery Sleps Framewark
EBumber: Kirrhler, Kogler, & Mushlhacher (0E3)

IRin, tetapi st menygian dnnye karena
menpgurang lingkat kesejahleraan. Indisidu
dergan Barakreristik individualisme tinggl
akmn menikai prrpefakan tidak/ kursng sdil,
Upaya pencegahan, pengawasen, ukuman,
dan sanksi merupakan freeiment vang fepat
untuk meningkatlan kepatahen pajalc

Kerchler, Hoslzl, S Wahl (208) mengin
tegrasikan pendekatan soral peihologl 1ox
merdiels terse bl dalam Slppseriy Slope Frome
ok [SEF) model Sslain fmktor skanomi ak-
nogen, scpert pendapoion, tinghof pojok.
probahililas audit, dan tngkal denda, varis-
b=l mmdrvdu dan scstal juge berkembang
ke dalam kerangkn kerla, mendarong dua
l:ulu'rlElLu witaras yaity denennd ]ulpﬂrl.'u_‘-l’u.u.n
padn piak bersenang dan kekuasaan ofor-
tay, Menurut kecanghka tergelill pembayaran
pujak dapar ditingkatlan denpan  meng-
punakan dua jalure meningkatkan anghat
b penonyann padds olorias pajel dan fdalag
dergan meninglatkon kelouatan pencegah-
an oloriles pajak. Stiopery Shope Frameunek
melput tgn dimens: kepercavann kepoda
olorifas, ewenapan pajak, dad peinks-
yaran pajak, & mana pka ketgy domensi
ini berimierakai akan menghasilken kondi-
si vang berbeda yang digaombarkan dolam
Gamber 4,

Terwujudnya Eepatuhen pajak digsum-
siken ditenmkan oleh kewenangan otorizas
fan kepeneayiim wigih pajak 1erhadap odon-
ton terechbut, Dua dimenei ina, don imterolod
merakn, menstiukan apakoh wErgn negara
mematukd secare terpakss Bl secarm =u-
kar=ls. Mimensi kefooasaan mewakili persep-
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5 WATEA IENANE Poiensl ctontas untulk men-
deteks dan menghukum pengpelapan pajak
Eekuasaan dianggap e ks audil sering
o cfchi, sodangkan dende disnggap lao-
rat. Kepercayaan pada otoritas berasal dar
lepercavaan wargs neEers aken kebajikan
ctoritas pajak, orientasi layanen, dan keter-
lipatan profesional untuk perssahaom, dan
ERFLUmMAIKEN  dipenganail tenaiema  oleh
varshbyed  peiolagds,  sepsrt pengetahisds
dan sikap. momma pribadi dan ssaial. seri
persepail ondikan.

Menurat  Stippery  Slope  Fromework
keputunan  pajalk depet  dicapal dengan
mengam il timedslkan untuk meningkadkam
dmypa i muenbangiine Lﬂpm:;nun. Ling
kah-npkah kekussaan  dan  mesmbangun
hepercayaan diasumsikan uniuk merang-
sanp berbagal motivast unbik membeyar
papale. Tmdokan kekugsoan dengan loom-
ol den hukumags menghasilian kepaiels-
an yang dipaksakan; sedanghon tindekan
membaneun keperayaan  mengarab pada
hepatunan subarets, Meskipun kepaiubu
yang dipaksakon dan kepataben subaiely
dapal menghasilkan jumlah pagak yang di-
leyarkan sama, terdapat perbedsan pado
relevansi praktis vang kuat. Pertamn, untalk
memasikan kepanihen vang dipaksakan
membgtuhken Bnzkab-langksh sudin yang
Iebah mahal dibandingksn demgen kepaboh-
an sukarela. Hal ini Earens Bepatubam yang
dipokpaknn oksn toras borusoho antake
mencard celah peratiran perpajakan unmk
meminimalkan fumlah paisk  feritangnye.
Erdup, kepasmuhan yvanmg dipaksakan dan
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Gambar 5. Alur Sintesis Sistem Akvntans Perpajakan

kepatuhan sukareln memeruban strateg
regulasi yang barbeda [regulas responeil ve
reglaai etoritor), Naaowun, kokussean dan
kerpereayaan juma dianggap seling mempe-
negeruthi. Halini ferjadi pads  loasus kreiika
whigs negara yang memilida kepercayaan
timpe memjadi widaterhiouer dan degan
demikian membannl meningxaikan Kekuar-
un pihek berwenang, et hetika tindakan
keloapeaan hedehiban, seperti aodit dan
dendn yong keras, dinnggap sehagoi sinyal
kepdakpercayann.

Jika pendekatan fres? and Epitimasi
groveture dipimakan untuk menpembang-
lenn smilem perpapbon, moks sésbes yang
dikembarmpgkam adalsh dengsn mengoambs-
nasikan anlara membampun  Kepercayaan
wajily pajak umiuk mewnjudkean kepaiuhan
subareln gerto prakitth pEngowanon wnbok
mewupdian kepaiuhen yng dipaksaken.
Infrastruktur pajaik tradizinal berupa he-
kum. pemerikesan, hukuman,  penaghan
utang, dan kasus pergadilan dilenckapi
dergen tahapan-twhapan yang mendoong
komitmen waih pajak anruk membayar pe-
ek dengan etan tanpa pengawasan oloritas
pajak. (Thompeon & Booker, 31 5; Thomsen
& Watrin, 2018, Wynter & Cata, 2018).

Pembayaran pejak pada tingkat vang
paling rendah saat kepercevann dan kekus-
waan padda ksl mindmum; W hertindak
e dongen  molmkulan  ponghimdacan
pergpelapan pajal untulk memaksinmalkan

keuntingan merekn. Dengan peninghatan
kewenangan olorilas, peluang WP untuk
moiekukan peoghindoran atwa pongeciepan
pajak kebih kecil kareno peninglotan sani-
# dan hukuman atan prnambahan jumiah
pemericea  pajak scbhagal manifestasi pe-
mingEatan  kswenanpgan otoritas e bl
masyarakal kW pade konsskuensl hukum

#saal melakuban penpeclapan pajalk. Kond =i
imi menciptakan peaingleatnn kepatuihen -

jole walsupun bersifot pakesson den semen

tara. Penfngkatan kewenangan olorilas po-
jnk dapai pga memuncilkan persepsi [Rim
masyatakat benipa smysl maa ddek perrays
J-I.I‘_'Fl:nllt Ptllln']llmh. WP alean imedoss kel
laganmra membayar pajak ddak diapresias
oleh pemeriniah. Hal inl akan menrmbul-
ki rasa ketidakadiban pads divl WP kire-
na senngloh merscn patubh yang dipericso,
sedspgkan WP yang ddzk patuli ovaighkins
tdoke tersentub pemericanaon. Peningloatan
hewemangan ofodtas dipsrsepsikan sebaga
srmiaty hal vang tidak adil dan memaksa
schingga membuar kepercavaan masvarahat
1er hadap olortEs pajak akan mendrn.
Scbaliknya, kepocoaovasn yang b
menghosilkan kepotuhan sukarela tertingg
dan tidak beegantung pada Kelussean, se-
dangkan kombinasi kepercayaan rendak dan
hewenangan tinggt menunjukkan kepatoh-
#n mukarela ywang paling rendah, seRingg
pomerintab  heres borasaha mopdapatksn
hepercayaai  warganya  dengan  menskan-




Prasmud, Sore, Threlgim s SEem Akoniesi Popapkan 189

kan prossdur vang sdil [misaloye, pertis-
paal warga negara dalam undang-uwndsng)
atan dengan pendekalan yang ramah dan
lzyumen yang bemrientast pada WP (misal-
nys, mwmawarkan hantuas dalam mesgic
formulir dengan borar), Schagal gantinya,
WHIEA VAN Poroaya Bkan secars suliarela
pamih dan tidak metakekan penghimdacan
walsy deteksi tidak mimgkin terfadi. Ofeh
karono itu, meningkathan kepercayoan war
pa terhodap omrites akan memadsimaliean
pembayaran pajek dan pads akhirmva ber-
dampak terhadap pendaparan publik

Akburmya, keasluraban tahepan silen
dla mislcu dRkutans| perpojdakan. Hal i
digambarkan di CGambar 5. Pendekialan imi
bemsaha menjaring woluntory  camplionoee
dan erforcement coonplionos. Bag WP yang
meniliki stkap pesitif terhadap pajuk, upaya
peringkatkan kepatuhan dilakukan dengan
menciptakan siatem perpajakon vang dapat
onknghatbkan  begereapoaan WD dengan
membangun institusional imoge posated Dir-
jen Pajak. Pembangunan citra posof dapat
dilebtikan dengan mesciplakon  pegawal
hrjen Pajak yang kempeten, berntegrivas,
professonal, memberiian layaman desgan
erpat, menyelssmilon masalnh dengan cepat
dan dapal diandalkare, serie menvampaikan
peri babian peratiiran pempaiskan fepat wak-
tu dalam bBeintak melofmesi sistem perpaj-
un. Beyn wajth pajok mussih memilik stk
negatif terhadap pajak, sistem yong dikem-
hangkan adelah melalui mekronime penge-
Wik,

SIMPULAN

Tinjauan sisiem perpajakeen mepetap-
knn kepmiuhon memupekan fondesi dooar
Eisiem  pemumpatan pajuk =sell aswesment
siafem. Kepatuhan dicinkan dengan ter-
peruhinys Erwrjiban perpaiakan baik se-
carn formil monpun mateil. Memomut per
dpcktif motivasi kopaiuban dislasari olch
kesukarelaan din beterpabnaan. Faktor-fak-
tor vang mempengarihi kepatuban sukarels
menijuk pads perspektif psikolog dam sos:-
oiog, sementara fakinor yang mempengarbi
Eepatuhan yang dipakaskan mergjuk pada
perspetitll chonoru, Adanys perbedann mot-
e WP elperluilean gt eiotems vang dajaar
merianng acgala motivasi ierscbal ke dalam
II..I._‘II.I.EI'I akir aigtem pl‘.'l'p&_‘lﬂ{"..i'l., _'r'E.ﬂLI. k-
malisast persrimann pajak neto,

WMerujuk padda hasil perselitan terdatio-
tu, faliter faloior yang berpengoruh erhodag
krratuhan pajak dapar dikelompeidean de-

lam empni pendekatan, yaitu pendebatan
choonami, perdekatan psikologr, pendekatan
sasiniogl, serla pendekalan trug! dan begit-
masi. Merujuk pada Glkoor-fakior kepamil-
s paiale leraebol, peadaleaian ambkoms
dkuntans perpajakan vang dikcmbangkan
Authorgarian Frocedure untuk menjaring
laktor kepatuban myjak ekonomi, prosedus
respomeil untuk menjaring BEror Kepmirih-
m pajak polcolegi don sosiolegl, ecrta dn
tegrated  procedhie veang  menggalvwngean
prndekatan ckonomi dan psikolog. Sistem
perpajakan wng dikembangkan Authomtar-
tart Procodure, dilokukon cdengan memper-
Lagvak jurndall porer ks pajoh. nenlughal-
ham [rekuvens pemerikssan, serta i i
kepatran dengan mengmnakan ancaman
berupo sankei dan denda. Jikko pendeloatan
yang digunakan adateh pendelamn psikoslo-
g5, slEiem perpajecan yang dikembangkan
mengedepankan  hubungsn  Kontrekoual
aritara WP don petivgas pajalk dalar e
tuk responsiee prooedure. Responsive groce—
dure adalah reatmsinl Moritas pajak dalam
memperkaluakan WP sesaal dengan urulan
proeedur formel den informal yang menoer-
minlean upaya berdialog dengan WP taspa
upayn mengancamm. Jikn pendelaton yang
dignmakan infegried procedure, sElem yang
dlkemhangan adalab denpgan mengombi-
rasikan  pombanginen  Keporcapaan -
luk mewwjudkan kepatuban sukarda ser-
ta proktik pengpwasan untuk mesoiudican
Iepatuhan yang dipekznakan mfmstmicdur
popal  tradistonal besuga hublum, peme-
rkspan, hukuman, pemagithan wieang, dan
kasus pengaidilan dilengkap: dengan tahap-
an-lahapan yang mendorong Eocsilmen W
untale membayar pajok dengnn atou tanpo
PETERa Az alaflas pajek.

Hazil pepeltian i memberikan wm-
wasan bera dalam mendesain sistem aloan-
tomgl perpajebon yong dopat dsesuoioomn
denpan karekioristil auvetu cgoaa dan Wi
& regara bersebul uniuk memakeiredcadn
bepatufan WE Tiga pendekatan Sersebil
capat pula dijadilan kerangks kerja untuk
penelitian berikutnva atzu dapat diperboss
cakupannya untuk mendapatkan pendeka-
L clabam perapekitil vang berbeda
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